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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini menganalisis pemakatan kata tidak baku dalam Surat Kabar
Trinil Pos pada Berita Utama bidang Pertanian. Berdasarkan hasil analisis
pemakaian kata tidak baku dalam Surat Kabar Trinil Pos mulai bulan Juni sampati

Oktober 2005 dapat disimpulkan sebagai berikut:

—_—

Terdapat kata tidak baku scbanyak 31 kata

2. Dari kata tidak b.aku sebanyak 31 kata, diklasifikasikan berdasarkan bentuk
kata, terdapat I8 kata dasar, 11 kata imbuhan, 1 kata ulang, dan | kata
majemuk.

3. Pemakaian kata tidak baku scbanyak 31 kata yang terdapat pada Surat Kabar
Trinil Pos dalam Berita Utama Pertanian pada dasarnya sudah sesuai dengan
konteks kalimat. Hanya ada satu kata yang tidak sesuai dengan konteks,
yaitu kata polong.

4. Penggunaan kata tidak baku dalam Surat Kabar Trinil Pos pada Berita
Utama Pertaman tergolong sedikit.

5. Berdasarkan asal kata, kata tidak baku dalam surat kabar Trinil .Pos pada

Berita Utama Pertanian berasal dari bahasa daerah (Jawa sebanyak: 28 Kata),

bahasa Sunda (1 kata), dan bahasa asing/Inggris (2 kata).
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B. Saran

Adapun saran-saran vang ingin disampaikan adalah:

Bagi pengajar Bahasa dan Sastra Indonesia.

Analisis ini dapat dijadikan sebagai alternatif bahan pengajaran
kosakata tentang kata baku dan kata tidak baku.
Bagi pembaca

Hastl penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap
menghargai terhadap media masa khususnya surat kabar Trinil Pos, serta
mengetahui benar- atau salah, baku atau tidak baku pemakaian kata dalam
sebuah surat kabar yang sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
Bagi peneliti lanjut

Penclitian ini hendaknya dapat dimanfaatkan untuk dapat meneliti
unsur-unsur yang masth perlu diteliti dan dianalisis dari Surat Kabar Trinil
Pos, karena penelitian ini hanya terbatas pada pemakaian kata-kata tidak
baku.
Bagi penerbit

Khususnya penerbit surat kabar Trinil Pos, agar lebih memperhatikan
penggunaan kata yang baku dan mengurangi penggunaan kosakata bahasa

daerah.
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